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ABSTRACT 
 
Difficulties in the learning process of students' art is not like the art 
lessons and teachers have not been able to raise student motivation, 
especially in the choice of teaching methods. To that end, the authors 
conducted a classroom action research in SMPN 14 Bandar Lampung in 
September-November 2014 through contextual learning model. The object of 
this study were students of class VII-3 amounted to 37 people. PTK includes: 
(1) planning, (2) implementation, (3) observation, and (4) reflection. 
Quantitative data collection is done through student worksheets and post test. 
Qualitative data collection activities conducted by observation, interviews, 
and student attitude scale. Results of the analysis of the data shows 
contextual learning model can improve student learning outcomes, namely in 
the first cycle of student learning outcomes completion percentage of 52.7%, 
the second cycle is 70.3%, and the third cycle is 82.4%. Learning activities of 
students in the first cycle was 52.7%, in the second cycle to 73% and the 
third cycle becomes 83.8%. 
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PENDAHULUAN 
Pada umumnya, pendidikan seni rupa di sekolah umum diarahkan 
untuk menumbuhkembangkan kepekaan rasa, serta memiliki daya cipta, 
sehingga terbentuk kesadaran terhadap nilai-nilai seni budaya.  Kemampuan 
ini didapat bila dilakukan serangkaian kegiatan pengamatan, penilaian, 
analisis, dan penghargaan terhadap karya seni baik di dalam maupun di luar 
kelas. 
Menurut Kurikulum Pendidikan Nasional (1993-1994 : 86-87) bahwa 
tujuan mata pelajaran pendidikan seni yaitu : “Menanamkan dan 
mengembangkan cita rasa keindahan dan keterampilan berolah seni, serta 
rasa cinta dan bangga terhadap seni budaya bangsa Indonesia “ .  Selain itu 
mata pelajaran pendidikan seni bertujuan untuk menyeimbangkan 
kemampuan rasional dan emosional.  Sedangkan tujuan pembelajaran seni 
adalah : “memahami arti seni, mengembangkan kepekaan terhadap seni, 
mengembangkan estetika, mengembangkan kemampuan berapresiasi, dan 
berkarya kreatif. 
Guru dalam proses pembelajaran seni rupa di dalam kelas menghadapi 
banyak kesulitan dalam menyampaikan materi kepada siswa.  Salah satunya, 
siswa kurang berminat dan kurang menyukai mata pelajaran seni rupayang 
berakibat siswa kurang kreatif.  Selain itu, rendahnya kemampuan guru 
dalam membangkitkan motivasi belajar siswa seperti dalam pemilihan 
metode mengajar yang kurang relevan dengan tujuan dan materi 
pembelajaran dan keterampilan menggunakan metode mengakibatkan kurang 
berhasilnya siswa dalam pendidikan seni rupa. 
Proses belajar mengajar pendidikan seni rupa yang mempunyai peranan 
penting adalah strategi, pendekatan, dan metode pembelajaran yang 
digunakan.  Pendekatan dan metode ini menjadi penghubung antara pengajar 
dengan siswa secara timbal balik.  Penggunaan pendekatan dan metode 
mengajar yang tepat, akan sangat menentukan pencapaian hasil belajar siswa. 
Masalah pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar mata pelajaran 
seni rupa yaitu belum terlaksananya kegiatan pemberian pengalaman estetik, 
ekspresif, dan kreatif.  Di lain pihak peserta didik banyak membuang waktu 
percuma, suasana kelas dengan tingkat gangguan tinggi, keadaan suasana 
menjemukan, materi pelajaran sulit disampaikan sehingga sulit dipahami.  
Siswa bersikap sinis, apatis, dan karya yang dihasilkan bernilai rendah.  
Kondisi inilah yang mendorong penulis untuk mengadakan Penelitian 
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Tindakan Kelas (PTK), dan bagaimana penggunaan strategi pembelajaran 
seni rupa dengan pendekatan kontekstual di SMP Negeri 14 Bandar 
Lampung. 
Pendekatan konteksual merupakan konsep belajar yang membantu guru 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari 
(Depdiknas, 2002 : 5).  Sedangkan pembelajaran kontekstual mempunyai 
tujuh komponen utama pembelajaran yaitu kontruktivisme, menemukan, 
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, dan penilaian. 
Kontruktivisme adalah landasan berpikir yang mana pengetahuan 
dibangun sedikit demi sedikit dan diaplikasikan pada pembelajaran seni rupa 
seperti praktik menggambar atau melukis.  Menemukan adalah bagian inti 
dalam pembelajaran berbasis kontekstual dengan mengamati dan 
mengumpulkan data-data dari obyek yang diamati untuk digambar atau 
dilukis.  Aktivitas belajar bertanya dapat diterapkan antara siswa dengan guru 
dan sebaliknya, atau ahli yang didatangkan ke kelas.  Masyarakat belajar 
diterapkan dengan belajar dalam kelompok kecil maupun kelompok besar.  
Pemodelan membantu kelancaran belajar siswa dengan adanya model yang 
bisa ditiru.   Refleksi dilakukan dengan berpikir ke belakang tentang apa 
yang sudah dilakukan di masa yang lalu ataupun berpikir tentang apa yang 
baru dipelajari.  Sedangkan penilaian dilakukan dengan mengumpulkan data 
mengenai perkembangan belajar siswa yang dilihat dari proses dan bukan 
hanya hasil. 
Pendidikan seni melibatkan semua bentuk kegiatan berupa aktivitas 
fisik dan cita rasa keindahan seperti kegiatan berekspresi, bereksplorasi, 
berapresiasi, dan berkreasi melalui bahasa rupa, bunyi, gerak dan peran.  
Fungsi dan tujuan mata pelajaran pendidikan seni yaitu 
menumbuhkembangkan sikap toleransi, demokrasi, beradab, serta mampu 
hidup  rukun dalam masyarakat yang majemuk, mengembangkan 
kemampuan imajinatif intelektual, ekspresi melalui seni, mengembangkan 
kepekaan rasa, keterampilan, serta mampu menerapkan teknologi dalam 
berkreasi dan memamerkan karya seni. 
Pembelajaran seni rupa adalah suatu bentuk kegiatan pembelajaran 
untuk memberikan bantuan kepada siswa dalam mengembangkan dirinya 
menuju ke tingkat kematangan probadi secara harmonis (Affandi, 1998 : 3).  
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Upaya yang dilakukan melalui pemberian kesempatan kepada siswa untuk 
secara aktif mengalami berolah seni rupa.  Pembelajaran seni rupa juga 
melatih siswa setahap demi setahap agar mampu berekspresi dalam seni rupa 
sehingga pada akhirnya dia memiliki kepekaan rasa seni (Suhardjo, 1989-
1990 : 28). 
Penerapan metode pembelajaran kontekstual diharapkan mampu 
mengidentifikasi permasalahan yang timbul dalam pengajaran seni rupa di 
kelas, meningkatkan keberhasilan siswa dalam pendidikan seni rupa, dan 
membantu perencanaan dan peningkatan pembelajaran seni rupa. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang berusaha mengkaji dan merefleksi secara kolaboratif suatu 
pendekatan pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan proses dan hasil 
pengajaran di kelas melalui perbaikan dan perubahan.  PTK ini dilaksanakan 
pada semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015 di SMP Negeri 14 Bandar 
Lampung pada tahun 2014.  Objek penelitian ini adalah siswa kelas VII-3 
yang berjumlah 37 siswa.   
PTK ini berlangsung dari bulan September sampai November 2014.  
Lamanya tindakan dalam 3 siklus penelitian.  Tiap siklus dilaksanakan 
dengan menyelesaikan satu Kompetensi Dasar. Siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 08-15 September 2014, siklus II dilaksanakan pada tanggal 06-13 
Oktober 2014, dan siklus III dilaksanakan pada tanggal 10-17 November 
2014. 
Prosedur dalam PTK ini berupa siklus yang secara garis besar terdiri 
dari 4 bagian meliputi : (1) tahap perencanaan tindakan, (2) tahap 
pelaksanaan tindakan, (3) tahap pelaksanaan pengamatan, dan (4) refleksi  
(Arikunto, 2002).  Penelitian ini menerapkan model pembelajaran 
kontekstual dalam mata pelajaran  Seni Budaya semester ganjil tahun 
pelajaran 2014/2015. 
Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif.  
Pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan mengumpulkan lembar kerja 
siswa dan pos tes. Lembar tes merupakan instrumen yang digunakan dan 
dilaksanakan secara individual pada akhir setiap tindakan.  Evaluasi pos tes 
dilaksanakan untuk mengukur hasil belajar setiap siswa dalam memahami 
konsep yang telah dipelajari. Sedangkan pengumpulan data kualitatif 
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dilakukan dengan observasi aktivitas siswa, wawancara serta skala sikap.  
Instrumen dalam observasi yaitu berupa lembar observasi yang digunakan 
untuk merekam setiap peristiwa dan kegiatan yang dilakukan selama 
tindakan berlangsung. 
Analisis data dilakukan dengan cara membandingkan transkrip setiap 
instrumen kegiatan atau hasil kerja siswa.  Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis data kualitatif dengan menggunakan deskripsi dan 
analisis data kuantitatif dengan mencari rata-rata prestasi siswa tiap siklus 
dengan standar deviasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siklus I (Gambar 1), siswa 
yang melakukan aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung yaitu  
sebanyak 22 orang dari total siswa kelas VII-3 sebanyak 37 orang atau dalam 
persentase sebesar 52,7 %.  Hasil belajar kelompok pada siklus I pada 
Gambar II menunjukkan bahwa persentase siswa dengan kategori baik 
berdasarkan aspek menjelaskan materi 32,4 %, keseriusan mengikuti diskusi 
37,8 %, menghargai pendapat orang lain 43,2 %, dan memperhatikan 
penjelasan kawan 43,2 %. 
Dari data hasil belajar siswa pada siklus I pada kompetensi dasar 
mengenai identifikasi jenis karya seni rupa terapan daerah setempat yang 
diperoleh dari tes siklus I, menunjukkan siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 
atau dikategorikan tuntas sebanyak 22 orang atau 59,5 % dan belum tuntas 
sebanyak 15 orang atau 40,5 % (Gambar 3).  Pada umumnya siswa yang 
memperoleh nilai rendah adalah siswa yang aktivitasnya rendah. Hasil siklus 
I belum memenuhi kompetensi dasar keberhasilan yang diharapkan yaitu 75 
% siswa yang memperoleh nilai ≥ 65. 
Pada akhir siklus I diperoleh bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa 
belum memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. Adapun 
kelemahan pada siklus I yaitu : 
a. Siswa masih belum optimal dalam menjelaskan materi pada 
kelompok lain. 
b. Siswa masih pasif dalam mengikuti diskusi 
c. Beberapa siswa yang mengganggu fokus temannya. 
d. Siswa kurang percaya diri dalam mengajukan dan menjawab 
pertanyaan. 
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Kelemahan pada siklus I ini akan diperbaiki pada siklus II. 
 
Gambar 1.  Persentase aktivitas belajar siswa pada setiap siklus. 
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siklus II (Gambar 1), siswa 
yang melakukan aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung yaitu  
sebanyak 27 orang dari total siswa kelas VII-3 sebanyak 37 orang atau dalam 
persentase sebesar 73,0 %.  Hasil ini menunjukkan bahwa persentase siswa 
yang kurang aktif adalah 27,0 % atau 10 orang.  Kekurangaktifan beberapa 
orang siswa tersebut dikarenakan mereka cenderung diam pada saat 
pembelajaran.  Selain itu terdapat beberapa orang siswa yang masih bicara 
sendiri. 
Hasil belajar kelompok pada siklus II pada Gambar II menunjukkan 
bahwa persentase siswa dengan kategori baik berdasarkan aspek menjelaskan 
materi 45,9 %, keseriusan mengikuti diskusi 51,4 %, menghargai pendapat 
orang lain 56,8 %, dan memperhatikan penjelasan kawan 54,1 %.  Dari data 
hasil belajar siswa pada siklus II pada kompetensi dasar mengenai 
identifikasi jenis karya seni rupa terapan daerah setempat yang diperoleh dari 
tes siklus II, menunjukkan siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 atau 
dikategorikan tuntas sebanyak 28 orang atau 75,7 % dan belum tuntas 
sebanyak 9 orang atau 24,3 % (Gambar 3).   
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Pada akhir siklus II diperoleh bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa 
sudah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan.   Guru sudah 
berusaha mengatasi kesulitan belajar.  Adapun kelemahan pada siklus I yaitu: 
a. Siswa masih belum optimal dalam menjelaskan materi pada 
kelompok lain. 
b. Siswa masih pasif dalam mengikuti diskusi 
c. Beberapa siswa yang mengganggu fokus temannya. 
d. Siswa kurang percaya diri dalam mengajukan dan menjawab 
pertanyaan. 
 
Kelemahan pada siklus II ini akan diperbaiki pada siklus III. 
 
Gambar 2.  Persentase jumlah siswa berkategori baik berdasarkan  
aspek-aspek penilaian pada hasil belajar kelompok setiap 
siklus. 
 
Hasil observasi yang dilakukan pada siklus III (Gambar 1), siswa yang 
melakukan aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung yaitu  sebanyak 
31 orang dari total siswa kelas VII-3 sebanyak 37 orang atau dalam 
persentase sebesar 83,8 %.  Hasil ini menunjukkan bahwa persentase siswa 
yang kurang aktif adalah 16,2 % atau 7 orang.  Kekurangaktifan beberapa 
orang siswa tersebut dikarenakan mereka cenderung diam pada saat 
pembelajaran akibat rendahnya daya nalar siswa. 
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Hasil belajar kelompok pada siklus III pada Gambar II menunjukkan 
bahwa persentase siswa dengan kategori baik berdasarkan aspek menjelaskan 
materi 56,8 %, keseriusan mengikuti diskusi 62,2 %, menghargai pendapat 
orang lain 64,9 %, dan memperhatikan penjelasan kawan 67,6 %.  Dari data 
hasil  
 
 
Gambar 3.  Ketuntasan siswa berdasarkan hasil tes dengan model  
       pembelajaran kontekstual. 
 
Belajar siswa pada siklus III pada kompetensi dasar melukis lingkaran 
dalam dan lingkaran luar segitiga yang diperoleh dari tes siklus I, 
menunjukkan siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 atau dikategorikan tuntas 
sebanyak 31 orang atau 83,8 % dan belum tuntas sebanyak 6 orang atau 16,2 
% (Gambar 3).   
Pada akhir siklus III didapatkan hasil bahwa aktivitas dan hasil belajar 
siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan.  Hal ini 
disebabkan karena guru dapat mengatasi kesulitan belajar siswa.  Hasil 
penelitian ini perlu dipertahankan demi peningkatan hasil belajar dan 
peningkatan mutu pendidikan. 
 
 
 
0.0
10.0
20.0
30.0
40.0
50.0
60.0
70.0
80.0
90.0
Siklus I Siklus II Siklus III
P
er
se
n
ta
se
Siklus Ke-
Tuntas
Tidak Tuntas
PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL 
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SENI BUDAYA  
PADA SISWA KELAS VII-3 SMP NEGERI 14 BANDAR  
LAMPUNG SEMESTER GANJIL TAHUN  
PELAJARAN 2014/2015 
(Efniati) 
 
9 
LENTERA  
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2015 
 
SIMPULAN 
Dari hasil perbaikan pembelajaran yang telah peneliti lakukan dengan 
menggunakan model pembelajaran kontekstual, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: Melalu model pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan prestasi belajar Seni Budaya siswa kelas VII-3 SMP Negeri 14 
Bandar Lampung tahun 2014.  Hal ini terlihat dengan adanya peningkatan 
hasil belajar siswa yaitu pada siklus I persentase hasil belajar siswa tuntas 
adalah 52,7 %, meningkat pada siklus II menjadi 70,3 %, dan meningkat lagi 
pada siklus III menjadi 82,4 %. 
Melalui model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa kelas VII-3 SMP Negeri 14 Bandar Lampung tahun 2014.  Hal 
ini terlihat dengan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa yaitu pada 
siklus I persentase aktivitas siswa adalah 52,7 %, meningkat pada siklus II 
menjadi 73 % dan meningkat lagi pada siklus III menjadi 83,8 %.  
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